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Abstrak 
Model pembelajaran adalah pola yang dilaksanakan guru sebagaialacuanaldalam merencanakan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dikelaslX Kecantikan Kulit danlRambutiSMKlNegeri 1 Lamongan 
diperolehmbahwaumetode dan model pembelajaran yang digunakan masih konvensional sehingga hasil 
pembelajaran belumimencapaiipada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Solusiadalamapermasalahanatersebut 
makaaperluaditerapkan inovasi modelapembelajaran yang menarik. Modelapembelajaranatipe makeaaamatch 
merupakanasalah satuajenis model pembelajaran yang menarikadan menyenangkan untuk diterapkanadalam 
pembelajaranakarena menggunakanaunsur mediaapermainanakartu. Model pembelajaran kooperatif tipeamake 
aamacthamemiliki perbedaan.mendasar dibandingamodel pembelajaran langsung danakelompok karena setiap 
siswaaatau anggotaakelompok harus menguasai pembelajaran dan memiliki tanggungajawab masing-masing 
untukamenemukan jawaban.dari pertanyaanayang telah..didapat.aSiswa jugaasaling menjagaukerja samaayang 
baik, melatih keterampilan sosial yang efektif dengan tanggung jawab mencari pasangan kartu menjadikan 
setiapasiswa memiliki .jiwa kepemimpinanauntuk mencariasolusi atas masalah tersebut. Model pembelajaran ini 
cocok digunakan..dalam kompetensi dasar kecantikan kulit dan rambut karena dapat meningkatkan 
pemahamannsiswa secara teori melalui pembelajaran yang dilakukan dengan permainan kartu sehingga 
menambah minat siswa dalam belajar.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji literatur tentang model pembelajaran kooperatif tipeamake 
aamatch untuk meningkatkan.hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini dilakukan dengan melakukan penelusuran 
pustaka berupa artikel dan jurnal yang relevan serta dapat dipertanggung jawabkan. Analisis penelitian ini 
menggunakan prosedur penelitian studi pustaka. Hasil pustaka atau literatur menyatakan bahwa model 
pembelajaranakooperatif tipe.make a match dapat meningkatkan hasilabelajarasiswa. Hal ini terlihat dari 
banyaknyamteori yangamendukung model pembelajaran kooperatif tipeamake a match dan berhasilmdalam 
meningkatkannhasil belajar siswa. 
Kata Kunci: model pembelajaran, make almatch, hasil belajar 

Abstract 
The learning model is a pattern implemented by the teacher as a reference in planning learning. Based 

on the results of observations in Class X Skin and Hair Beauty Vocational School 1 Lamongan obtained that the 
methods and learning models used are still conventional so that learning outcomes have not yet reached the 
Minimum Mastery Criteria (KKM). Solutions to these problems need to be applied to an interesting learning 
model innovation. Make a match type of learning model is one type of learning model that is interesting and fun 
to be applied in learning because it uses the elements of a card game media. The make a macth cooperative 
learning model has a fundamental difference compared to the direct and group learning models because each 
student or group member must master learning and have their respective responsibilities to find answers to 
questions that have been obtained. Students also maintain good cooperation with each other, train effective 
social skills with the responsibility of finding pairs of cards to make each student have the soul of leadership to 
find solutions to these problems. This learning model is suitable for use in the basic competencies of skin and 
hair beauty because it can improve students' understanding in theory through learning done with card games so 
as to increase student interest in learning. 

The purpose of the study was to examine the literature on make a match type cooperative learning 
models to improve student learning outcomes. This type of research is carried out by searching the literature in 
the form of articles and journals that are relevant and can be justified. The analysis of this study uses the 
literature study research procedure. Literature or literature results state that the make a match type of 
cooperative learning model can improve student learning outcomes. This can be seen from the many theories 
that support the cooperative learning model type make a match and succeed in improving student learning 
outcomes. 
Keywords: learninglmodels, make almatch, learningloutcomes. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peran penting 

karena pendidikan merupakan wahanamluntuk 

meningkatkanmldan mengembangkanmlkualitas 

sumber dayaumanusia. Selain itu dalamuUndang-

Undang RepublikmIndonesia Nomora20mTahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dinyatakannbahwa pendidikannadalah usaha sadar 

dan terencananuntuk mewujudkan suasanaabelajar 

dan prosesspembelajaran agarapeserta didik secara 

aktifmmengembangkan potensimuntuk memiliki 

kekuatanaspiritual keagamaan, pengendalianadiri, 

kepribadian,mkecerdasan, akhlakmmulia, serta 

keterampilanlyang diperlukanldirinya,lmasyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikanasebagaiatempat  

pembelajaranmdalam membentukmkepribadian, 

karakter,atingkah lakuadan sikapaterhadapapeserta 

didik agaramenjadi pribadiayang lebihabaik. 

Pembentukkanmkarakter danmintelektual 

para generasimpenerus bangsamdipengaruhi oleh 

lembaga atauapenyelenggara pendidikananegara 

tersebut.mSekolah merupakan wadah .atau 

penyelenggara  prosesmbelajarmmengajarmdalam 

membimbing,wmembina…danwmengembangkan 

kemampuanmlsiswa untuk mencapai tujuan 

pendidikanlsesuaildengan.jenjang atau, tingkatnya. 

Salahlsatunya adalah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK).mmPendidikan kejuruan merupakan 

pendidikanmnmenengahmnyang mempersiapkan 

pesertaadidik untukabekerjaadalam bidang tertentu 

denganamemiliki kemampuanaketerampilanakeras 

(hardaskill) danmketerampilan lunakm(softaskill) 

(Sudira,a2012:13). Keterampilan tersebut menjadi 

nilai tambah kualitas lulusan SMK dibanding 

lulusan pendidikan yang lain. Halaini diperkuat 

olehaUndang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang 

menyebutkanatujuan SMKaadalah meningkatkan 

kemampuanasiswa untukadapat mengembangkan 

ilmuapengetahuan, teknologia.dan keseniana.serta 

menyiapkanasiswa memasukialapangan kerjaadan 

mengembangkanasikap yangaprofesional. 

Menurut Isjoni (2012:13)mSMK adalah 

salah satu lembaga pendidikan yangabertanggung 

jawabmmenciptakan sumbermdaya manusiamyang 

memilikiakemampuan, keterampilanadan keahlian 

sehinggaaa.lulusannya dapataa.mengembangkan 

kinerjaaapabila terjunadalam duniakerja. SMK 

merupakanmjenjang sekolahmmenengah sebagai 

lanjutanadari Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

ataumnbentuk lainmnyang sederajat.mnSMK 

menyediakanmbanyak sekalimprogram keahlian 

yangldapat dipilih sesuailkemampuan siswa. 

SMK Negeri 1 LamongannadalahnSekolah 

MenengahnKejuruan Negerintertua dinKabupaten 

Lamongan yang’’didirikan pada tanggal 5 Juni 

1989. SMK Negeri 1 Lamongan merupakanaalih 

fungsimdari Sekolah PendidikanmGuru (SPG) 

NegeriaLamongan. Program keahlian atau jurusan 

terdiri dari Akuntansi KeuanganmLembaga, 

Perbankan Syariah,..OtomatisasiadannTataaKelola 

Perkantoran, Bisnis Daring dan Pemasaran,.Teknik 

Pendingin dan Tata Udara, Multimedia, Produksi 

dan Siaran Program Televisi, Perhotelan,mTata 

Kecantikan Kulit dan Rambut, dan Tata Boga. 

Jurusan Tata Kecantikan Kulit dan Rambut 

terdapat salah…satu mata pelajaranmkecantikan 

dasar. Mata pelajaran ini mempelajarimtentang 

kegiatan-kegiatan dasar yang dilakukanmdidalam 

bidangm.kecantikan dan jugamnpengetahuan 

mengenaiastruktur kulit, struktur rambut, peralatan 

perawatan kulit, peralatan perawatan rambut, 

peralatan perawatan tubuh dan merias wajah, 

pengurutan kulit kepala, perawatan kulit kepala 

dan rambut, dan penataan sanggul. 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

Kecantikan Dasar di SMK Negeri 1 Lamongan 

bahwa penerapan model pembelajaran yang 

dilakukan guru rata-rata masihmmenggunakan 

metodemceramah .ataumberpusat padamguru dan 

model yangldigunakanlkurang bervariasilsehingga 

mengakibatkan keaktifan siswa berkurang. Berikut 

adalah nilai yang diperolehmsiswa pada saat 

melakukan ulangan harian kecantikan dasar tahun 

pelajaran 2018/2019 seperti pada tabel 1. 
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Tabel 1 NilailUlangan Harian Kecantikan Dasar 

KelaslX Kecantikan Dasar tahun ajaran 

2018/2019. 

No Kriteria Jumlah 

Siswa 

Presen-

tase 

Keterang

-an 

1 ≥ 75 15 44,12% Tuntas 

2 ≤ 75  19 55,88% Tidak 

Tuntas 

 Total 34 100%  

 

Dari hasil pengamatan didapatkan bahwa 

nilai rata-rata padammata pelajaranmKecantikan 

Dasarmdikelas Xmtahun ajaran 2018/2019 masih 

banyakayang dibawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM)mdan dapatmdikatakanmhasil belajarnya 

rendah.mBerdasarkan tabel diatas dapatmdilihat 

bahwa.dari 34.siswa nilainya masih dibawah.KKM 

75, berartii44,11% siswa belum dikatakan tuntas. 

Solusiauntuk mengatasi’permasalahan diatas 

yaitummenerapkan model pembelajaran yang 

menarik,mmmenyenangkan, memotivasi dan 

meningkatkan keaktifan siswa. Model 

pembelajaranladalah pola yang dilaksanakanaguru 

sebagaiaacuan dalam merencanakan pembelajaran 

(Suprijono, 2014:6). Model pembelajaran 

memilikimbanyak jenis, salah..satu..yang sesuai 

untukmmengatasi permasalahanm.diatas adalah 

modelmm.pembelajaran kooperatif.mm.Model 

pembelajaranmkooperatif mengutamakan proses 

belajar dengan adanyaasistem kelompok untuk 

mencapaimtujuan pembelajaran yang dibuat 

dengan menyenangkan (Isjoni, 2010:27). 

Berdasarkanltujuan pembelajaranlkooperatif, maka 

pendidikanm.kejuruan…atau SMK…salah satu 

karakteristiknyamadalah mempersiapakanmpeserta 

didikmmemasuki lapanganmkerja makam.tidak 

terlepasmldari duniamlindustri dimanamlharus 

menguasai danmterampil menurutmkeahliannya 

(Rudi Salam dkk, 2016:175). Pembelajaran 

kooperatif sendiri memiliki banyak tipe yaitu 

jigsaw, think pair share, need headltogether,lmake 

ammatch dan lainmsebagainya. Salahmsatu tipe 

modelmpembelajaranmlkooperatif yangmldapat 

mengatasiapermasalahan diatasaadalah tipeamake 

a match (Huda, 2017:251). 

Menurut Suprijono (2014) model 

pembelajaranallkooperatifalltipe make aaamatch 

adalahasuatu modelapembelajaran yangadilakukan 

untukmmencari pasanganmmelalui kartu-kartu, 

dimanaakartu-kartu tersebutaberisi kartuajawaban 

dan kartuapertanyaan. Keunggulanadari modelaini 

adalahmsiswa diberikanmtugas untukmmencari 

pasanganmkartu sambilmbelajar mengenaimsuatu 

topik dan suasana yang menyenangkan (Rusman, 

2011:223). Modelmpembelajaran inimditerapkan 

dengan teknik berupamsiswa diberimtugasmuntuk 

mencari pasanganlsoal danljawaban sebelumabatas 

waktumyang telah ditentukanmserta siswamyang 

dapatlmencocokkan kartunya akanlmendapat poin. 

Model pembelajaran kooperatifatipe makeaa 

match terlebih dahuluadiadakan latihanakerjasama 

kelompok.aHal ini bertujuan untuk mengenaladan 

memahamiakarakteristik masing-masingaindividu 

dan kelompok (Mikran dkk, 2013:11). 

Berdasarkanauraian diatas, dapat dipahami bahwa: 

(1)mmodel pembelajaranakooperatif tipeamake a 

matchabertujuanluntuk menumbuhkan.sikap.saling 

menghormati, menumbuhkan sikapmntanggung 

jawab, meningkatkan....percayamndiri dalam 

menyelesaikan suatu...masalah,.k.(2)mmerupakan 

modelmpembelajaran yangmmenuntut anakmdidik 

aktif dalamm.pembelajaran, kenterampilan – 

keterampilan mulaimdari tingkatmawal maupun 

tingkat...mahir yangmmemiliki anakmdidik akan 

terlihat’’dalam pembelajaranmini, (3)alingkungan 

dalamapembelajaran make a matchmdiusahakan 

demokratis,manak didikmdiberi kebebasanmuntuk 

mengutarakanmpendapat (Djumianti, 2010:35). 

Modelmpembelajaran inim,memiliki perbedaan 

mendasarldibanding modellpembelajaranllangsung 

danakelompok karenaasetiap siswaaatau anggota 

kelompokmharus menguasaimpembelajaran dan 

memilikimtanggung jawabmmasing-masing untuk 

menemukanajawaban dari pertanyaanayang telah 

didapat.aSiswa jugaasaling menjagaakerja sama 

yangmbaik, melatihmketerampilan sosialmyang 
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efektifadengan tanggungajawab mencariapasangan 

kartunyaamenjadikan setiapasiswa memilikiajiwa 

kepemimpinanauntuk mencariasolusi atasamasalah 

yangmdihadapi. Dalam hal ini guru memberikan 

pembelajaranmketerampilan sosial secara tidak 

langsung yangadibutuhkan siswamdalam bekerja 

samaaserta guruadapat mengawasi perilakuasiswa 

padamlsaat pembelajaranmlberlangsung (Huda, 

2011:80-83).. 

 Modelmpembelajaran tipemmake ammatch 

merupakan salahasatu jenisametode pembelajaran 

yang,menyenangkan dan,menarik untuk,diterapkan 

dalamapembelajaran karenaamenggunakan unsur 

mediamnpermainan kartu. Hal ini….dapat 

meningkatkanmkeaktifan siswamdalam mengikuti 

dan memahamim’materi pembelajaranmn(Dedi 

Rohendi dkk, 2010:11). Model pembelajaran ini di 

terapkan denganateknik berupa siswa diberi’tugas 

untuklmencarilpasangan soal dan jawaban 

sebelumabatasawaktu yang.ltelah ditentukan serta 

siswamyang dapat,,,mencocokkan kartu akan 

mendapatapoin.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

dapatadirumuskan permasalahan sebagaiaberikut: 

1)aBagaimanaamodel pembelajaran kooperatif tipe 

makema match?m2) Bagaimana sintaks model 

pembelajaranakooperatif tipe make a matchadalam 

meningkatkanahasilabelajarasiswa? 

 Sesuaimdengan rumusan masalah’’diatas, 

makamnpenelitian inimnbertujuanmnuntuk: 1) 

Mendiskripsikanamodelmpembelajaran..kooperatif 

tipemmake ammatch, 2) Mendiskripsikan sintaks 

modelapembelajaran kooperatif tipe make a match 

dalam meningkatkanlhasil belajarlsiswa. 

 Berdasarkan permasalahan, makamlperlu 

dilakukanmpenelitian tentang “Kajian Model 

PembelajaranmKooperatif TipemMake AmMatch 

untuk Meningkatkan HasillBelajarlSiswa”. 

 

PEMBAHASAN 

 Modelapembelajaran merupakanapola yang  

dilakukan guru sebagai acuan untuk merencanakan 

pembelajaran (Suprijono, 2014:46). Penggunaan 

model pembelajaran bisa membantuapesertaadidik 

dalam berfikir kritis untukamendapatkanaide dan 

menggali ketrampilan. Model pembelajaran adalah 

suatu konsep yang mengatur berjalannya suatu 

pembelajaran dalam konsep tersebut terdapat 

prosedur yang sistematis dan mengatur siswa 

untuk mencapai sebuah tujuan didalam suatu 

pembelajaran. berjalannya  suatu pembelajaran 

akan ditentukan oleh konsep dari pembelajaran itu 

sendiri. Sebagai pengarahan proses pembelajaran 

(Hamdani, 2015:29). Model pembelajaran ini 

digunakan agar siswa merasa tidak bosan dan 

dapat tercipta suasana yang kondusif. Upaya tepat 

dalam mengorganisasi pengalamanabelajar dalam 

mencapai tujuan belajarmmadalah model 

pembelajaran (Kurniasih, 2016:18). Guru harus 

selektif dalam memilih sebuah model yang cocok 

terhadap kemampuan anak didiknya serta  materi 

yang diajarkan supaya dapat diterapkan secara 

optimal dan efektif untuk.menunjang..keberhasilan 

dalam proses belajar. 

 Menurut Ibrahim (dalam Hamdani, 

2015:112) manfaat model pembelajaran 

kooperatif meliputi pemahaman yang lebih 

mendalam pada materi, motivasimlbelajar 

meningkat, dapat meningkatkanmhasilmbelajar, 

menjadikan siswa...lebih aktif sehinggamsikap 

apatis berkurang, menerima perbedaan pendapat, 

melatihmsiswa untukmsaling bertanggung jawab, 

menghargai pendapataorang lain.aCiri-ciri model 

pembelajaran kooperatif yaitu semua siswa 

mempunyai peran, adanya hubungan timbal balik 

diantara siswa, setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab akan keberhasilan 

kelompoknya, guru hanya membantu kelompok 

dalam mengembangkan keterampilan 

kelompoknya dan guru hanya berinteraksi apabila 

diperlukan saja (Hamdani, 2011:31). Dengan 

memperhatikanmperihal tersebutmmaka dicoba 

untukamenggali penggunaanasalah satuametode 

yangmtelah dikenalmyaitu melalui.apembelajaran 

modelmkooperatif tipemmake ammatchmuntuk 

meningkatkanlsiswa denganlhasil belajar.. 
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 Menurutm(Fathurrohman, 2015:48)mtujuan 

darimpembelajaranmkooperatifmadalah membuat 

keberhasilanmindividu yang ditentukanmmelalui 

keberhasilan.kelompok. Sehingga berbeda.dengan 

pembelajaranm.konvensionalm.yang cenderung 

menggunakan sistemmkompetensi, yangmmana 

keberhasilanmindividu ditentukan oleh kegagalan 

orangmlain. Maka dari itu tujuanmpembelajaran 

kooperatiflini terbagi menjadi 3 hal diantaranya:  

a. Hasillbelajarlakademik  

Pembelajaran kooperatif inimterbukti 

dapat meningkatkan pemahaman konsep-

konsepm.yang sulitm.sertamnmeningkatkan 

prestasi akademik peserta didik. (Huda 

dalam Fathurrohman, 2015:48). 

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu  

Ibrahim (dalam Fathurrohman, 2015:49) 

menyatakan bahwa pembelajaran ini akan 

memberikan.peluang bagi peserta.didik dari 

berbagai latar belakang mulai..dari ras, 

budaya, kelass sosial, kemampuan dan 

ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif 

juga memberi peluang dalam kondisi bekerja 

denganasaling bergantungapada tugas-tugas 

akademik.. 

c. Pengembangan keterampilan sosial 

Siswa dapat melatih keterampilan yang 

menjadi bekal hidup dalam bermasyarakat 

diantaranya keterampilan bekerja sama  

(dalam Fathurrohman, 2015:49). 

 

Menurut (Miftahul Huda, 2017:184) model 

pembelajaran kooperatif ini memiliki banyak 

sekali varian didalamnya hingga 54 jenis model 

pembelajaran kooperatif. Namun peneliti hanya 

mencantumkan 7 jenismlmodelmlpembelajaran 

kooperatifldiantaranyaladalah: 

a. Student Teams Achievement Devisions 

(STAD) 

b. Teams Games Turnaments (TGT) 

c. Numbered Head Together (NHT) 

d. Think Pair Share (TPS) 

e. Jigsaw  

f. Talking Stick 

g. MakelA Match. 

 Lorna Curran telah mengembangkan model 

pembelajaranakooperatif tipeamake aamatch pada 

tahun 1994. Siswa bisa belajarmndengan 

menyenangkanmldan menguntungkan dengan 

memahamilmateri yangatelah disampaikanaoleh 

guru.aSemua mata pelajaran bisa menggunakan 

model pembelajaran ini dan untuk semua tingkat 

usia didik (Rusman, 2010:223). Strategi penting 

yang harus digunakanmguru dalammsebuah 

pembelajaranldikelas salah satunyaladalahamodel 

pembelajaranmkooperatif tipem.make am.match 

dengan tujuan mendalami materi, menggali  

materi, dan edutaintment. Jenis model 

pembelajaran salah satunya untuk menciptakan 

pembelajaran..yang menyenangkanldengan unsur 

permainan..yang dapat meningkatkanakeaktifan 

dan motivasi siswa adalah modelmpembelajaran 

kooperatif make a match (Huda, 2015:76). 

Diharapkan siswa dapat berpartisipasimaktif, 

kreatif dan lebih…maksimal dalam menerima 

materi yang disampaikan oleh gurulsehingga akan 

meningkatkan hasil belajar secara optimal 

berdasarkan tujuan yang hendak dicapai. Selain 

itu pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan baru kepada guru 

tentang model…pembelajaran lain yangm.dapat 

diterapkan.  

 Pembelajaran kooperatif tipe make aamatch 

menurut (Miftahul Huda, 2017:253) memiliki 

kelebihan dan kekurangan sebagailberikut : 

a. Kelebihan.make a.match 

1. Aktivitasmnbelajar siswa baik fisik 

maupun kogniif dapat meningkat. 

2. Modelaini menyenangkan.karena adanya 

unsur permainan. 

3. Dapatameningkatkan motivasi siswa dan 

pemahamanasiswa terhadap materi. 

4. Untuk melatih keberanian siswa 

sangatlah efektif. 

5. Dapat melatihakedisiplinan siswaauntuk 

menghargaiawaktu belajar. 
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b. Kekurangan makeaa match. 

1. Akan terdapat banyak waktuayang sia-

sia jikam.strategi tidakmndipersiapkan 

denganabaik. 

2. Banyakm.siswam.yang mungkinm.malu 

berpasanganldengan lawannya pada awal 

permainan. 

3. Akan adammsiswa yangmmkurang 

memperhatikan apa yangmdisampaikan 

olehaguru jikaaguru tidak amengarahkan 

denganabaik. 

4. Dalam memberi hukuman kepada siswa 

harus biajaksana agar siswa tidak malu 

dengan temannya. 

 

 Sintaks modelm pembelajaran kooperatif 

tipemmake ammatch menurutm(Miftahul Huda, 

2017:252)nadalah terbagimmenjadi enammfase 

yaitu sebagailberikut: 

Fase I: Penyampaian Tujuan Pembelajaran dan 

Penyajian Informasi Materi 

a. Gurummemeriksa kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. 

b. Guruamemberikan motivasi pada siswa. 

c. Siswa diminta untuk merumuskan 

pertanyaan mengenai pengetahuan 

sebelumnya yang berkaitan dengann.materi 

yangaakan dipelajari.. 

d. Menjelaskanntujuan pembelajaran yanglakan 

dicapai.k 

e. Guru membagikan hand out kepada siswa 

sebagai sumber materilyang akanldipelajari. 

f. Guru menyampaikan materi tentang 

perawatan kulit kepala dan rambut. 

Fase II: Pengorganisasian Siswa dalam 

Kelompok 

a. Gurulmembagi siswalmenjadi dualkelompok 

besar. 

b. Guru memberikan nama kelompokaA dan 

kelompokaB. 

c. Guru meminta dua kelompokatersebut untuk 

duduk salingaberhadap-hadapan. 

Fase III: Pembagian Kartu Pasangan dan 

Penyampaian Mekanisme Pembelajaran 

a. Gurummemberikan kartumpertanyaan pada 

kelompokmA dan kartum.Jawaban pada 

kelompokaB. 

b. Gurummenjelaskan mekanisme peraturan 

pembelajaranlmake almatch. 

Fase IV: Pelaksanaan PencarianlKartulPasangan 

a. Guru membimbing dan memimpin jalannya 

pembelajaran. 

b. Guru meminta siswa untukmnmencari 

pasanganakartunya padaakelompokalain. 

c. Guru meminta siswamnuntuk segera 

melaporkan apabila telah menemukan 

pasangannya lalu mencatat pada buku nilai. 

d. Guru meminta siswa mendiskusikan hasil 

pasangannya untuk dipresentasikan. 

Fase V: Presentasi Hasil dan Konfirmasi 

Jawaban 

a. Guru meminta..siswa untuk majumkedepan 

mempresentasikankhasil diskusi dari kartu 

pasangan yang’telah ditemukan. 

b. Guru mengonfirmasikan kebenaran 

kecocokan kartu dan menjelaskannya. 

c. Guru memanggil siswa yang lain untuk 

presentasi secara bergantian. 

Fase VI : Menyimpulkan Pembelajaran dan 

Pemberian Penghargaan 

a. Guru memberikanakesempatan kepada.siswa 

untukabertanya apabilaaada hal yangakurang 

dipahami.’’ 

b. Guru menyimpulkan akhir dari pembahasan 

materi yang disampaikan. 

c. Gurum.memberikan penghargaan kepada 

siswamyang mencocokkanmkartu dengan 

benarmdan melakukan presentasi dengan 

baik. 

 

Bukti bahwa modelmnpembelajaran 

kooperatifmntipe makemna match dapat 

meningkatkan hasilabelajarasiswa dalam studi 

pustaka yaitu penelitianayang dilakukanaoleh 
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Etty Rahmayanti, Tri Redjeki, Agung Nugroho 

Catur Saputro. Programlstudi PendidikanlKimia 

Universitas Sebelas Maret (2015) dengan judul 

Penggunaan metode pembelajaran make a match 

untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi 

belajar pada materi pokok hidrokarbon siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali 

tahun pelajaran 2013/2014. Dengan hasil sebagai 

berikut untuk hasillobservasi, darilkondisilawal 

siklusaI siswaaberkategoriaaktif 36,67% hingga 

kondisiaakhir padaasiklus IIasiswaaberkategori 

aktif 56,67%. Untukahasilaangket, dariakondisi 

awalasiklus Iasiswa berkategoriaaktif 30,00% 

hinggamkondisimakhir padamsiklus IImsiswa 

berkategoriaaktif 80,00%.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Ichsan Khofi. Programmstudi 

Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri 

Surabaya (2019). Dengan judul penelitian 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match untuk meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PDTO 

kelas X TKR 1 di SMK Negeri 3 Jombang. 

Denganmm.hasil penelitian…..,menunjukkan 

keterlaksanaan,,model pembelajaranatipe make.a 

matchlterlaksana sesuai,dengan,langkah-langkah 

pembelajaranlpadalRPP dan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa sehingga hasil,,,belajarmsiswa 

kelaslX TKR1 di SMK Negeri 3 Jombangajuga 

mengalamimpeningkatan diatasmnilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rita 

Ningsih, FT, Universitas Negeri Yogya (2016) 

dengan judul penerapan model pembelajaran 

kooperatif make a match untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran memahami sifat dasar sinyal audio 

kelas X audio video di SMK Negeri 1 Saptosari. 

Dengan hasil penelitian pada siklus 1 telah 

diterapkan model kooperatifltipe makelalmatch, 

dengan rata-ratalsiswa aktif dalam pembelajaran 

padalsiklus 1 mencapai 65,75% dan pada akhir 

siklus 2 telah diketahui rata-ratalhasil keaktifan 

belajarmnsiswamnsebesar 83,44%. Sehingga 

hipotesis pertama dapat dibuktikan yaitu model 

pembelajaran kooperatif makeaa matchadapat 

meningkatkanakeaktifan belajarasiswa kelas X 

AV dalamapembelajaran memahamiasifat dasar 

sinyalaaudio.  

Berdasarkan penelitianmlrelevanmldiatas 

dapatmdiketahui bahwammodelmpembelajaran 

kooperatif…mtipemnmake app..matchmndapat 

meningkatkanakeaktifan dan hasillbelajarlsiswa 

sertaldapat..meningkatkan motivasilsiswa dalam 

kegiatan pembelajaran…baik di setiap siklus 

maupun dihasil akhirnya.  

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan,m.disimpulkan 

bahwalmodel pembelajaranatipe makeaakmatch 

merupakan’salah satukjenis modellpembelajaran 

yang menarik danmmenyenangkanmnuntuk 

diterapkanmmdalam pembelajaranmmkarena 

menggunakanmunsur mediampermainan kartu 

sehingga minatasiswa tinggi dalamamengikuti 

pembelajaranmdan memahami materimyang 

disampaikan.kSiswa jugaasaling menjagaakerja 

samamyangmbaik, melatihmketerampilan sosial 

yangaefektif denganatanggung jawabamencari 

pasanganmnkartu menjadikanmnsetiap siswa 

memilikimjiwa kepemimpinanmuntuk mencari 

solusilatas masalahltersebut. 

Berdasarkan hasil studi literatur juga 

diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipeimake aimatch dapatimeningkatkan keaktifan 

dan hasilmbelajarmsiswa, dilihatmdarimhasil 

penelitian pada sumber yang diambilmhasil 

belajarmsiswa mengalami peningkatanasetelah 

diterapkan modelapembelajaran kooperatifatipe 

makeaa matchabaik di setiap siklus maupun di 

hasil akhirnya.  

 

Saran 

Model pembelajaranmmake am.match 

membutuhkanmkematangan konsep danawaktu 

yangalebihapanjang.mPenguasaan materi atau 
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bahan pembelajaran harus lebih dikuasai oleh 

peneliti sehingga penelitimbisawberkordinasi 

denganmnguru pengajarmnataumnmelakukan 

pendekatankkepada’’siswansebelumnpenelitianl

dimulai.k 
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